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Abstrak

Dalam konteks meningkatnya kesadaran akan pentingnya efisiensi pengukuran energi listrik. Maka pengembangan alat
monitoring real-time pada kWh meter 3 fase menjadi semakin relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sebuah alat monitoring yang mampu menyediakan informasi real-time tentang konsumsi energi listrik pada kWh meter
3 fase di lingkungan MNC Studio. Metode pengembangan alat ini menggunakan platform Blynk Internet of Things
(IoT) untuk mengintegrasikan data dari kWh meter dengan perangkat pintar seperti smartphone atau tablet. Penelitian
ini terdiri dari beberapa tahap, diantaranya perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan mewawancarai pengguna potensial dan mengidentifikasi fitur yang dibutuhkan. Perancangan sistem
meliputi pemilihan sensor yang sesuai dalam hal ini menggunakan microcontroller NodeMCU Espressif Systems
Platform-8266 ( ESP-8266 ), sensor Peacefair Electronic Energy Meter ( PMEZ-004T ) sebagai alat membaca arus,
tegangan serta daya dari CT ( current transformer ), seoftware Arduino IDE untuk membuat skema alat, dan pengaturan
koneksi ke platform Blynk. Implementasi sistem melibatkan pemasangan sensor pada kWh meter 3 fase dan konfigurasi
perangkat lunak untuk mentransfer data secara real-time. Pengujian dilakukan untuk memverifikasi kinerja alat
monitoring, termasuk akurasi pengukuran dan responsivitas antar muka pengguna.

Kata Kunci: ESP 8266, PZEM 004T, CT, Blynk, KWH Meter.

1. PENDAHULUAN kapanpun yang menunjukan parameter arus,

Alat monitoring kWh meter yang
berada dilingkungan MNC studios saat ini
masih manual atau belum terakses pada
software. Untuk melakukan kegiatan
pencatatan data seorang teknisi harus
mendatangi satu persatu panel distribusi. Hal
ini menjadi masalah ketika jumlah operator di
lapangan tidak memadai ketika dibutuhkan
data secepat mungkin karena berbenturan
dengan pekerjaan yang lain.

Demikian pula dalam imput data
laporan untuk mengajukan tagihan maupun
pencocokan data terkadang ada kesalahan
maupun kekosongan pada kegiatan tersebut,
dikarenakan lupa bahkan dengan sengaja
mengacuhkan rutinitas. Sehingga
mengakibatkan admin harus menebak atau
memasukan angka sembarang dengan
parameter dari kebiasan pemakaian daya
harian pada panel tersebut. Oleh karena itu di
butuhkan sebuah monitoring yang bisa di
akses secara realtime, di manapun dan

tegangan, daya, cos p, Frekuensi.
Menggunakan sistem Internet of
Things (IoT) dengan aplikasi Blynk adalah
sebuah layanan aplikasi yang dirancang dan
digunakan untuk mengontrol mikrokontroler
dari jaringan internet. Aplikasi yang
disediakan oleh blynk sendiri masih butuh
disusun sesuai dengan  kebutuhan.
Penggunaan aplikasi tersebut pada penelitian
ini didasari oleh mudahnya implementasi
program blynk dengan mikrokontroler,
mudahnya pemasangan pada smartphone,
penyusunan  tampilan  aplikasi  bisa
disesuaikan sendiri sesuai dengan selera, dan
aplikasi ini gratis (M. H. Bin Zohari and M. F.
Bin Johari ,2019)merupakan sebuah solusi
yang tepat karena kita dapat memonitoring
secara realtime dan dari jarak jauh melalui
gawai.  Sistem Internet of Things (IoT)
merupakan konsep dimana suatu device atau
perangkat yang diintegrasikan input-input
sensor dan program software dengan tujuan
untuk mengirim data dan bertukar data yang
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mengkoneksikan benda fisik dan virtual
selama terhubung ke internet (A. Junaidi,
2015)

Hal tersebut mendorong penulis untuk
membuat sebuah prototype monitoring kWh
meter berbasis Internet of things (IoT)
menggunakan microcontroller NodeMCU ESP
8266 dipadukan dengan sensor PZEM-004t
sebagai pembaca data pada aliran listrik 3 fase,
untuk mengolah dan konektivitas bahasa
pemrograman C++ dari Arduino IDE  yang
disederhanakan dengan bantuan pustaka -
pustaka (libraries) yang ada di dalam progaram
mudah dipahami menjadi pilihan penulis
menggunakan software ini, untuk tampilan data
kWh meter memakai LCD pada device dan
aplikasi Blynk di smartphone, laptop maupun
PC sebagai subscriber.

. METODOLOGI

2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
perancangan alat melalui prototipe (R&D)
merupakan metode penelitian yang
dilakukan secara sengaja dan sistematis
untuk menyempurnakan produk yang telah
ada maupun mengembangkan  suatu
produk baru melalui pengujian sehingga
produk tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

Selain jenis penelitian tersebut pada
penulisan ini menggunakan metode
penelitian  kuantitatif dimana sangat
diperlukan dalam perbandingan dan
perhitungan dari data yang ditampilkan
oleh alat. Sehingga membuat suatu
kerangka dasar penyelesaian terhadap
permasalahan yang diangkat dalam skripsi
ini. Pada penelitian ini, metode yang
digunakan adalah perancangan alat
monitoring real-time pada kWh Meter 3
fase untuk optimalisasi konsumsi energi
listrik berbasis blynk IoT di lingkungan
MNC Studios.

2.2 Diagram Alir
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Gambar | Diagram Alir Sistem Monitoring

1

Berbasis IoT
Sumber : Penelitian Mandiri 2025

. Studi Literatur

Tahapan ini dilakukan sebagai
landasan teori dalam menghimpun
data serta penyelesaian masalah.
Pencarian referensi-referensi dalam
Studi literatur ini diperoleh dari
berbagai sumber seperti, jurnal
penelitian, tugas akhir, maupun dari
internet.

Perancangan prototipe

Tahapan ini penulis melakukan
perancangan alat dan  bahan,
memilih penempatan device untuk
mendapatkan tampilan yang
maksimal.

Perancangan Sistem Elektrikal
Tahapan ini dilakukan simulasi
penyatuan wiring melalui software
fritzing. Setelah wiring pada software
dianggap benar, maka langsung
diimplementasikan secara langsung
pada modul sensor yang di gunakan
seperti sensor PZEM 004t dan
mikrokontroler NodeMCU ESP 8266.
Program Aplikasi Arduino IDE &
Platform Blynk.

Tahapan ini  dilakukan  untuk
pembuatan program perintah untuk
mikrokontroler NodeMCU ESP 8266
pada software Arduino IDE. Setelah
itu  dilakukan pengujian untuk
memeriksa ada tidaknya kesalahan
dalam pemrograman dengan
melakukan compile pada menu yang
ada di software Arduino.
. Pengujian sistem.

Tahapan ini dilakukan setelah
peracangan system electrical berhasil
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dan pemrogaram berhasil yaitu
dengan melakukan pengujian
monitoring pada tiap sensor apakah
sudah berfungsi dengan baik dalam
pembacaan nilai sensor. Pengujian di
lakukan pada menu serial monitor di
software = Arduino  menggunakan
pembacaan  serial baud  untuk
mendapatkan nilai pembacaan sensor
dan pada dashboard menu platform
thinger.io. Apabila uji system gagal
atau mengalami masalah maka harus
mengulangi pada langkah sebelumnya
6. Pengambilan, Pengolahan Data dan
Kesimpulan
Pengambilan dan pengolahan data
dilakukan setelah melihat hasil
monitoring yang ditampilkan pada
dashboard Blynk. Kemudian dari hasil
data yang diperoleh,maka dapat
diambil kesimpulan dalam penelitian
tersebut.

2.3 Perancangan Blok Diagram

Pada perancangan sebuah alat
langkah pertama adalah membuat konsep
rangkaian sistem kerja alat, hal itu sangat
membantu dalam mengetahui alur kerja
masing-masing komponen dari  alat
tersebut. Agar memudahkan dalam
penyusunan dan alur kerja masing-
masing komponen maka dibuatkanlah
rangkaian seperti yang ditampilkan pada
gambar 2 blok diagram alur :

Gambar 2 Blok Diagram Alat.
Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Dari blok diagram tersebut terlihat
bahwa power supply menggunakan
adaptor sebagai power dan Sensor
PZEM-004t digunakan sebagai input
sensor  yang nantinya akan
mengirimkan sinyal analog. Hasil
sensoring tersebut di transmisikan ke
board kontrol esp8266 yang kemudian
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di olah dan ditampilkan ke LCD serta
aplikasi blynk  jika  alat tersebut
terhubung ke wifi. Untuk indikator pada
divicenya yaitu lampu indikator. Yang
berfungsi sebagai indikator tanda
terhubung ke wifi.

2.4 Perancangan Rangkaian Pengawatan

Gambar 3 Rangkaian Pengawatan Alat.
Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Pada skema pengawatan
menunjukkan baterai sebagai power
Supply menggunakan modul adaptor
tambahan sehingga dapat menghasilkan
output 3.3V dengan perangkat input
berupa sensor PZEM-004t begitu pun
perangkat output berupa led, yang telah
diintegrasikan dengan mikrokontroler
ESP- 8266. Dimana LED1 apabila
berfungsi sebagai penanda bahwa
perangkat telah aktif. Sensor PZEM-
004t berfungsi sebagai penerima data
dari hasil bacaan CT (Current
Transformator ) Semua input hasil
pembacaan sensor akan di kirim melalui
ESP-8266 dengan bantuan jaringan
internet ke Blynk dan dapat dilihat secara
real-time hasil pembacaan sensor
tersebut.

2.5 Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat Penelitian

Alat penelitian merupakan
keseluruhan alat kerja yang dapat
digunakan untuk mendukung setiap
pekerjaan yang dilakukan dalam
penelitian  ini  dalam  tahap
pengembangan sistem. Pada tabel 1
berisi daftar seluruh alat yang
digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 1 Daftar Alat yang Digunakan selesai dilakukan. Assembling melibatkan
Penelitian. kegiatan menyusun, menyolder, dan

— i iy

Alw ‘ Merk Rowrmgas Kasetiti | pen )

| menyambungkan kabel serta perangkat
@ | : elektronik ke dalam satu kesatuan sistem.
=

;'

— e ‘ Komponen utama dalam perakitan alat ini
[ Taar | | meliputi:
| L Tk [ ' 1) 1 Mikrokontroler NodeMCU ESP8266
L R [ 1 2) Tiga buah sensor PZEM-004T untuk
(&g - : ; masing-masing fase (R, S, dan T)
0 oo 3) LCD I2C
Sumber : Penelitian Mandiri 2025 4) Adaptor power supply (110 - 220 VAC
input, 5V 5A output)
5) Kabel jumper (male-male, male-female,
female-female)
6) Perangkat pengaman seperti sekering dan

2. Bahan Peneitian
Bahan penelitian adalah bahan-
bahan atau  komponen yang

digunakan selama proses penelitian. MCB
Tabel 2 adalah bahan yang
digunakan dalam penelitian ini. Pemasangan alat dilakukan dengan
mengikuti skema wiring diagram dan blok
Tabel 2 Daftar Bahan yang Digunakan diagram yang telah dirancang pada Bab III.
Penelitian. NodeMCU dipasang di posisi sentral karena

g berfungsi sebagai pusat pengolahan data dan
penghubung ke platform Blynk melalui
koneksi WiFi. Setiap sensor PZEM-004T
— diposisikan untuk membaca parameter listrik
dari masing-masing fase, dengan output data

berupa tegangan, arus, daya aktif, faktor

daya, frekuensi, dan pemakaian energi listrik.

‘ Pemasangan dilakukan secara hati-hati
1 untuk menghindari hubung singkat dan

" Sumber : Penelitian Mandiri 2025 kesalahan koneksi Pin. Semua sambungan
diuji menggunakan multimeter sebelum
Tabel 3 Tabel Peralatan Software diberikan tegangan kerja. Gambar 4
menunjukkan hasil dari pembuatan sistem

perakitan dan pengawatan alat.

Materul

LOCD 12X 1 Sersor PZEIM OO4T

N, - EE—a
I“n,“.ol*n s
,‘:;“‘E- *—m

Sumber : Penelitian Mandiri 2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Assembling Alat
Tahap assembling alat adalah proses
merakit seluruh komponen elektronik dan
mekanik  untuk  membentuk  sistem
monitoring real-time pada kWh meter 3 fase.
Proses ini dilakukan setelah seluruh
rancangan  blok diagram, simulasi, dan Gambar 4 Assembling Alat
perencanaan perangkat keras dan Ilunak Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Node MOU ESP 8266

POWER
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3.2 Pengujian Alat

Pengujian dilakukan dengan
membandingkan pembacaan dari alat yang
telah dibuat dengan alat ukur standar
(seperti multimeter digital atau power
meter konvensional). Tujuan pengujian
adalah untuk mengetahui:

1. Selisih pembacaan arus, tegangan, daya,
dan energi.

2. Konsistensi nilai antara sensor satu
dengan yang lain.

3. Respon waktu dari alat monitoring
terhadap perubahan beban. 4. Akurasi
tingkat pembacaan kWh meter IoT
dengan kWh meter standar

Power meter standar yang dipakai adalah

ZGJC 3 Phase model CJ-3D3YS,

sedangkan untuk multimeter penulis

menggunakan FLUKE.

Gambar 5 Pengujian Alat dengan Menggunakan
kWh IoT dan Alat ukur Standar.
Sumber : Penelitian Mandiri 2025

1. Pengujian Tegangan
Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui akuarsi data yang terbaca
pada kWh meter yang peneliti dan
ditampilkan pada monitor blynk,
kemudian dibandingkan dengan
pengukuran standar. Alat standar yang
dipakai adalah power meter ZGJC 3
Phase model CJ-3D3YS, serta tang
ampere FLUKE.
Pengukuran ini menampilkan
pembacaan tegangan pada phase to
netral ( P — N ). Hasil pengukuran
dengan menggunakan alat prototipe
peneliti dan alat ukur standar dilakukan
selama 4 jam 30 menit dengan 3 kali
pengukuran.
1) Pengujian Tegangan dihari pertama
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Pengujian pada hari  pertama
menggunakan 1 beban motor pompa 3
phase dengan spesikasi beban 0.75
kW, hasil pengujian pembacaan
tegangan menggunakan kWh meter
IoT dengan kWh meter konvensional

—

- -

oloNol

Gambar 6 Tampilan Tegangan Listrik
pada Aplikasi Blynk dan Pada LCD Alat
dan Alat Ukur Konvensional.

Tabel 3 Hasil Pengujian Tegangan Hari

Pertama.
Fase | kWhTeTan [XOP K:”.’:«.’f‘»"ﬁ"’“‘ Séﬁ‘h
07 216 0997
231 231, 0,967
T 28 1293 0.994
Avg iy 2295 0,956

Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Dari data pada tabel tersebut diketahui
bahwa tegangan yang terbaca pada
kWh meter [oT memiliki nilai rata-
rata 228.7 V sedangkan untuk kWh
Meter konvensional adalah 229.5 V,
dengan akurasi pengukuran dari kedua
kWh meter 0,996 V .
2) Pengujian Tegangan Hari Kedua
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Pengujian  pada  hari  kedua
menggunakan 2 beban motor pompa 3
phase dengan spesikasi beban 1,5 kW
dengan kecepatan 3.2 rpm. Nilai
tegangan hasil pengujian terdapat
pada table berikut:

Tabel 4 Hasil Pengujian Tegangan hari
ke-2.

= KWhioT | kWhEmusioml Sclhab
3 V) V) )
R 223 2241 0993
S 228 228.0 1
225 2258 0.9%6
Avg 25.3 12597 0987

Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Dari data diatas lita dapat mengetahui
bahwa rata rata pembacaan tegangan
masing masing alat adalah 225,3 V di
kWh IoT dan 22597 V di kWh
konvensional, dengan Selisih sebesar
0.997 V.

3) Pengujian Tegangan dihari ketiga.
Pada hari ketiga masih menggunakan
motor pompa 3 phase dengan
spesikasi daya 1.5 kW dan kecepatan
4,6 rpm. Pengujian ini menghasilkan
data yang dimasukkan pada tabel
berikut :

Tabel 5 Hasil Pengujian Tegangan Hari
ke-3

Fase | KWhloT(vy |XWB k‘f‘\"f."“‘“‘““ ’fi““‘
R 226 296 0598

i s ] 230 | 2317 a.593 |
|1 228 . 229, U592
Avy 2% 294 0004

Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Untuk pengujian dihari ketiga data
tegangan rata-rata yang terbaca kWh
meter [oT adalah 228 V dan kWh
Meter konvensional 229.4 V dengan
selisih pengukuran adalah 0.994 V.
2. Pengujian Arus Listrik
Pengujian  ini  dilakukan  untuk
memantau arus pemakaian beban listrik
yang terdapat pada sistem distribusi
panel pada masing-masing fase.
Pengambilan data dilakukan tiga tahap
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dimana setiap satu pengujian hanya

memantau selama 1 jam 30 menit.

1) Pengujian arus listrik hari pertama
Pengujian pemakian arus tahap
pertama ini menggunakan motor
dengan spesfikasi 0,75 kW dengan
kecepatan 2,1 rpm. Dan hasil
pengujian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5 Hasil pengujian arus listrik hari

pertama.

IWRLT(A) |V Remscal sl

Fase %)
R 1,23 123 1
S 118 ‘ 119 1
I 124 117 (98

Avg 13z 123 0.99

Sumber : Penelitian Mandiri 2025

2) Pengujian arus listrik hari kedua
Hasil pengujian arus listrik hari kedua
dapat dilihat pada tabel 4.5 dimana
disitu terdapat data yang bisa dibaca
berapa banyak arus yang terpakai oleh
motor 1,5 kW dengan kecepatan 4.2
rpm.

Tabel 6 Hasil pengujian pemakaian daya
listrik Hari Ke-2

Fase | kWhloT(w) |*¥WhEemmusosall Selish
4 \W ) (W )
R 2733 2433 112
S J85 5 2850 1001
T 2957 2276 13
Avg 2849 2519 113

Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai
rata-rata daya listrik yang terukur oleh
kWh IoT adalah 284,9 W dan kWh
meter Konvensional adalah 251,9 W
dengan selisih pengukuran di 1.13 W.

3) Pengujian Daya Listrik Tahap Ketiga
Pada  pengujian  tahap  ketiga
menggunakan beban motor dengan
daya 1.5 kW dan kecepatan 4.5 rpm.
Data nilai hasil pengujian terdapat
pada tabel berikut:
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Tabel 7 Hasil pengujian pemakaian daya

listrik Hari Ke-3

Fass EWh ol (W) W)

EWh Sonvoaicnal  Schgh

%31
1518

S 266.0 w21

2750 2823

Aup 2644 1754
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Tabel 8 Energi yang Terpakai pada
Hari kedua

Fase | EWhIeT gowe) | 5 Erthfm %ﬂL
E 065
5 (.68
T 072

Total 103 15 13

Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Nilai rata-rata hasil pengengukuran
dari pengujian di kWh IoT adalah
2644 W dan pada kWh meter
konvensional adalah 275,4 W dengan
selisih pengukuran 0,96 W.
3. Pengujian Energi Terpakai
Pengujian ini menggunakan beban yang
berbeda pada pengambilan nilai energi
listrik yang terpakai, dilakukan tiga kali
pengujian dengan masing- masing
pengujian memakan waktu selama 1 jam

Sumber : Penelitian Mandiri 2025 -

Total pemakaian energi listrik
pada pengujian ke 2 di kWh meter
IoT adalah 2.05 kWh dan pada
kWh meter konvensional adalah

1,6 kWh

dengan  selisih

pengukuran 1.3 kWh.
4) Pengujian Energi Terpakai Tahap

ketiga
Pada tahap ini  pengujian
menggunakan beban motor 3

phase dengan daya 1.5 kW dan
kecepatan 4,5 rpm menghasilkan
data yang terdapat pada tabel

30 menit.
1) Pengujian Energi Terpakai
Pertama.
2)

3)

Tabel 8 Energi yang terpakai pada
pengujian pertama

" : 0y | EWhBamumional]  Selish

Fasz | EWhIeT EWL] Xk TR
R 0,2l
5 2
T o1l

Tl 52 0% HEEH

Sumber : Penelitian Mandiri 2025

Nilai total pemakaian enargi listrik
pada kWh meter [oT 0.55 kWh dan
pada kWh meter konvensional
0.53 kWh dengan nilai selisih
0.998 kWh.

Pengujian energi terpakai hari
kedua

Pada tahap  ketiga pengujian
menggunakan beban motor 3
phase dengan daya 1.5 kW dan
kecepatan 4.5 rpm menghasilkan
data yang terdapat pada tabel
berikut :

berikut:

Tabel 9 Energi yang terpakai pada
Hari ketiga.

Faze | kWhTnT (KWh)

KWh Epmasicnal|  Selisih
(W Ly

n 049

5 042
T OET

Teaal L3y

14 =R

Sumber : Peneli.tian Mandiri .2025

Nilai total pemakaian energi listrik

pada tahap ini

di kWh meter IoT

adalah 1.31 kWh dan pada kWh
meter konvensional adalah 1.4

kWh dengan
0.94 %.
3.3 Perhitungan Data

selisih pengukuran

Dari data pengujian alat dapat
dibandingkan dengan hasil perhitungan
manual menggunakan multimeter dan juga
tang amper untuk pengukuran tegangan
beserta arus. Nilai yang didapatkan dari
pengukuran tersebut tercantum pada tabel

berikut :
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Tabel 10 Hasil Pengukuran Multimeter dan meter konvensional lebih unggul hasil
' Tang Amper ' _ pengukurannya, demikian pula
L e | _ i, || ST perbandingan pengukuran arus memiliki
‘:“.“f“ Ao (A) lu’”}f““ Ao (A :"‘_‘..f‘.'."

Azia (A
' 9. . 4

selisih 0,99 A dimana alat ukur
S et standar lebih unggul, tetapi dalam
n | omes | otz | wsa | m | pengukuran daya alat ukur kWh meter

'Sumb'er : Pehelitian Mandivri 2025 ‘ [oT lebih unggul pada dua Kkali

.3 11 1 L1

pengujian dimana selisih pengukuran
Dari tabel pengukuran diatas dapat daya adalah 1.21 W, hasil tersebut
disimpulkan dengan grafik yang terdapat sangat berpengaruh pada energi listrik
pada gambar dibawah ini: yang terpakai dimana selisih hasil
Hiwil Pengwboaran, Konmm! Enetg Ltk pengukuran 1.29 kWh pada pembacaan

kWh Meter loT.
= 2. Konektifitas alat ukur dengan aplikasi

blynk. Untuk bisa terhubung dengan
aplikasi blynk, alat harus mendapatkan

]

. FF
i l ] jaringan internet ( wifi ). Tanpa internet
T —— alat tetap beroperasi melakukan

Gambar 7 Grafik Konsumsi Energi Listrik pengambilan data, tetapi tidak bisa
Sumber : Penelitian Mandiri 2025 mengirimkan hasil pembacaan ke
) ) .. aplikasi blynk.

Dari grafik  diatas dapat _ dilihat 3. komunikasi esp 8266 dengan sensor.

bahwa pembacaan konsumsi listrik pada
setiap pengujian dapat dilihat bahwa
pembacan alat ukur standar lebih unggul
dengan masing-masing selisih adalah
0,007 kWh pada pengujian pertama,
0,118 kWh pada pengujian kedua, dan

Kualitas komunikasi antara ESP8266
dan sensor PZEM-004T termasuk
metode pengukuran dan protokol
komunikasi, dapat mempengaruhi
akurasi dan kecepatan respons.

1,102 kWh pad pengujian ketiga. 4. KESIMPULAN
Dari  hasil  pengukuran  dapat Dari hasil perancangan, implementasi,
disimpulkan bahwa konsumsi energi dan pengujian yang telah dilakukan, maka
listrik ditentukan dengan kapan dan didapatkan sebuah kesimulan sebagai
beban apa yang kita pakai dalam berikut :
pengujian. Dimana penguji memakai 3 1. Alat pengukuran kWh meter berbasis
jenis motor induksi, pada pengujian IoT dengan microcontroller NodeMCU
pertama motor dengan daya 0,75 kW ESP8266 berhasil dirancang dan
berkecepatan 2.1 rpm, pengujian ke-2 diimplementasikan dengan baik. Pada
motor dengan daya 1.5 kW berkecepatan beban yang sama hasil pengukuran data
3,2 rpm, dan pengujian terakhir motor listrik dengan alat ukur standar
dengan daya 1,5 kW berkecepatan 4,5 rpm. memiliki ~ selisih nilai hal ini
3.4 Analisis Alat disebabkan nilai tahanan yang berbeda
Dari hasil perhitungan dan pengujian pada setiap alat ukur.
alat kemungkinan kesimpulan bahwa : 2. Pengukuran menggunakan alat
1. Selisih data alat kWh IoT dengan alat rancangan memiliki nilai efisiensi pada
ukur standar. Perbedaan data

segi waktu, karena teknisi bisa

pengukuran antara alat kWh meter langsung mengakses data lewat

der'lg.an alat ukur standar mem1'111.<1 aplikasi secara realtime.
selisih pengukuran rata-rata selisih

0,996 V padategangan dimana power
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3. Alat pengukuran  IoT  sangat
bergantung pada jaringan internet
untuk konektifitas terhadap aplikasi.

4. Aplikasi blynk uji coba hanya mampu
menerima ( limit ) 30.000 masssage,
dan tools yang terbatas.
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